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Studi Keanekaragaman Kupu-kupu dan Tumbuhan Penyokong Kupu-kupu
(Rhopalochera) di Kawasan Cagar Alam Imogiri, Yogyakarta

Icha Arzika
19106040010

ABSTRAK

Cagar Alam Imogiri merupakan kawasan yang memiliki perananan sebagai
kawasan suaka alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis kupu-
kupu (Rhopalocera), menganalisis struktur komunitasnya, serta menginventarisasi
tumbuhan penyokong di kawasan CA Imogiri. Pengamatan dilakukan pada Bulan
Juli sampai September 08.00-11.40 dilanjutkan 12.40-16.20 menggunakan metode
point count dengan batasan pencatatan spesies pada radius 10 meter dan jarak
antar titik 30 meter. Hasil yang didapatkan adalah sebanyak 44 spesies dari 5
famili. Spesies kupu-kupu dengan nilai INP tertinggi di CA Imogiri mengalami
pergeseran dominasi tiap bulan, mulai dari Castalius rosimon (31,5% - 44%) pada
bulan Juli, kemudian digantikan oleh /deopsis juventa (33,4%) dan Catopsilia
pyranthe (52,1%) pada Agustus, serta Euploea climena (32,3%) dan Graphium
antipathes (27,6%). pada September. Tingginya nilai INP pada beberapa spesies
tersebut menunjukkan kemampuan adaptasi mereka terhadap kondisi habitat,
sehingga spesies tersebut berperan penting dalam kestabilan komunitas dan dapat
dipandang sebagai spesies kunci, karena perannya yang penting dalam menjaga
struktur komunitas kupu-kupu di CA Imogiri. Nilai H' di Stasiun 1 berkisar antara
2,252-2,562 dan di Stasiun 2 antara 2,248-2,714, menunjukkan keanekaragaman
sedang hingga tinggi menandakan kawasan masih memiliki kondisi ekosistem
yang cukup baik, dengan interaksi ekologis seperti penyerbukan. Nilai Indeks
kemerataan di Stasiun 1 berkisar 0,592-0,673 dan di Stasiun 2 berkisar 0,591
0,713, menunjukkan distribusi individu antar spesies yang relatif cukup merata
dan menggambarkan bahwa tidak ada spesies yang benar-benar mendominasi,
sehingga keseimbangan ekologi tetap terjaga. Tumbuhan penyokong kupu-kupu
di CA Imogiri ditemukan sebanyak 16 tumbuhan dan menunjukkan hasil yang
mendukung komunitas kupu-kupu agar stabil berfungsi baik

Kata kunci: Rhopalocera, Indeks Nilai Penting, indeks keanekaragaman, indeks
kemerataan, Cagar Alam Imogiri, Tumbuhan Penyokong
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Study of Butterfly Diversity and Supporting Plants Butterflies
(Rhopalochera) in the Imogiri Nature Reserve, Yogyakarta

Icha Arzika
19106040010

ABSTRACT

Imogiri Nature Reserve is an area that serves as a nature reserve. This study aims
to identify butterfly species (Rhopalocera), analyze their community structure,
and inventory the supporting plants in the Imogiri Nature Reserve area.
Observations were conducted from July to September between 8:00 AM and
11:40 AM, followed by 12:40 PM to 4:20 PM, using the point count method with
a species recording radius of 10 meters and a distance of 30 meters between
points. The results yielded 44 species from 5 families. The butterfly species with
the highest Index of Importence value in the Imogiri Nature Reserve experienced
a shift in dominance each month, starting with Castalius rosimon (31.5%-44%) in
July, then replaced by Ideopsis juventa (33.4%) and Catopsilia pyranthe (52.1%)
in August, and Euploea climena (32.3%) and Graphium antipathes (27.6%) in
September. The high Index of Importence values for these species indicate their
ability to adapt to habitat conditions, making them important for community
stability and key species, given their important role in maintaining the structure of
the butterfly community at Imogiri Nature Reserve. The H' values at Station 1
ranged from 2.252 to 2.562 and at Station 2 from 2.248 to 2.714, indicating
moderate to high diversity, suggesting that the area still has relatively good
ecosystem conditions, with ecological interactions such as pollination. The
Evenness Index values at Station I ranged from 0.592 to 0.673 and at Station 2
from 0.591 to 0.713, indicating relatively even distribution of individuals across
species and suggesting that no single species dominates, thus maintaining
ecological balance. Butterfly-supporting plants in Imogiri Nature Reserve were
found to number 16 species and showed results supporting the stability and proper
functioning of the butterfly community.

Keywords: Rhopalocera, Importance Value Index, diversity index, evenness
index, Imogiri Nature Reserve, Host Plants
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis yang
memiliki keanekaragaman hayati yang sangat melimpah, sehingga
Indonesia disebut sebagai salah satu negara Mega Biodiversity. Kekayaan
hayati tersebut mencakup keanekaragaman tumbuhan maupun hewan,
salah satunya adalah kupu-kupu. Diperkirakan jumlah kupu-kupu yang
tersebar di dunia mencapai 20.000 spesies, dan sekitar kurang lebih 10%
dari jumlah tersebut dapat ditemukan di Indonesia (Sumiati et al., 2018).
Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk wilayah yang memiliki
keanekaragaman kupu-kupu melimpah, namun publikasi ilmiah mengenai
kupu-kupu di Yogyakarta belum merata. Salah satu kawasan yang masih
minim penelitian adalah Cagar Alam Imogiri.

Cagar Alam Imogiri merupakan salah satu kawasan konservasi
yang dikelola dibawah Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA)
Yogyakarta (BKSDA, 2018). Kawasan ini memiliki perananan penting
sebagai suaka alam untuk menjaga suatu spesies, habitat, kondisi ekologi,
dan ekosistem seperti apa adanya tanpa campur tangan manusia dengan
tujuan untuk kepentingan ilmiah atau pemantauan lingkungan. Secara
ekologis, Cagar Alam Imogiri terletak di ketinggian 80 — 140 mdpl,
sehingga merupakan tipe ekosistem hutan dataran rendah dan merupakan
wilayah yang mempunyai ekosistem hutan hujan tropis dimana potensi
flora dan fauna di kawasan Cagar Alam Imogiri ini cukup beragam.
Berdasarkan penelitian sepintas di Cagar Alam Imogiri kelompok fauna
ditemukan 13 spesies burung dan 4 spesies kupu-kupu (BKSDA, 2018).
Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan, jumlah
spesies kupu-kupu di Cagar Alam Imogiri diperkirakan mengalami

peningkatan seiring dengan kondisi habitat yang relatif terjaga.



Kupu-kupu (Rhopalocera ) merupakan serangga dengan morfologi
indah dan siklus hidup yang kompleks melalui metamorfosis sempurna.
Keberhasilan kupu-kupu beradaptasi pada suatu habitat sangat erat
kaitannya dengan ketersediaan tumbuhan penyokong yang mencakup
tumbuhan inang bagi larva dan tumbuhan penyokong, yang mencakup
tumbuhan inang bagi larva dan tumbuhan pakan bagi imago. Ketersediaan
kedua jenis tumbuhan ini akan mempengaruhi kelimpahan, distribusi, serta
keberlangsungan populasi kupu-kupu. Oleh karena itu, hubungan antara
kupu-kupu dengan tumbuhan penyokongnya menjadi aspek penting dalam

ekologi serangga (Widhiono, 2004).

Selain itu, kupu-kupu merupakan serangga yang memiliki fungsi
ekologis yang penting, terutama sebagai penyerbuk alami bagi berbagai
tumbuhan berbunga (Nugroho dan Noviani, 2019). Melalui aktivitasnya,
kupu-kupu berperan dalam menjaga kelangsungan regenerasi tumbuhan
dan keseimbangan ckosistem. Keberadaan kupu-kupu juga sering
digunakan sebagai indikator biologis kualitas lingkungan, sebab sensitif
terhadap perubahan kondisi habitat, baik dari faktor biotik maupun abiotik
(Zulaikha & Bahri, 2021).

Melihat pentingnya peran kupu-kupu serta minimnya kajian di
Cagar Alam Imogiri, penelitian mengenai komunitas kupu-kupu dan
tumbuhan penyokongnya menjadi penting untuk dilakukan. Hasil
penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan gambaran mengenai
keanekaragaman kupu-kupu, tetapi juga memperlihatkan hubungan erat
antara kupu-kupu dan tumbuhan penokongnya. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki nilai baru karena menambahkan interaksi kupu-
kupu dengan tumbuha penyokong di Cagar Alam Imogiri, yang

sebelumnya belum banyak diketahui.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kupu-kupu (Rhopalocera) yang ditemukan di kawasan
Cagar Alam Imogiri, Yogyakarta?

Bagaimana struktur keanekaragaman kupu-kupu (Rhopalocera)
berdasarkan variasi bulan di kawasan Cagar Alam Imogiri,

Yogyakarta?

. Bagaimana tumbuhan yang berkontribusi terhadap keanekaragaman

kupu-kupu (Rhopalocera) di Kawasan Cagar Alam Imogiri,
Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui jenis kupu-kupu (Rhopalocera) di kawasan Cagar Alam
Imogiri, Yogyakarta.
Mengetahui struktur keanekaragaman kupu-kupu (Rhopalocera)

berdasarkan variasi bulan di kawasan Cagar Alam Imogiri, Yogyakarta

. Mengetahui tumbuhan yang berkontribusi terhadap keanekaragaman

kupu-kupu (Rhopalocera) di Kawasan Cagar Alam Imogiri,
Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber ilmu pengetahuan
khususnya mengenai kupu-kupu (Rhopalocera) dan dapat menjadi
acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai komunitas kupu-kupu
dan tumbuhan yang berkontribusi di kawasan Cagar Alam Imogiri,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
para pengambil kebijakan untuk pengelolaan kawasan Cagar Alam
Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dimasa yang

akan datang .



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kupu-kupu di Cagar Alam Imogiri didapatkan sebanyak 44 spesies
dari 5 famili. Jenis kupu-kupu yang paling banyak dijumpai adalah
anggota dari famili Nymphalidae.

Kupu-kupu di Cagar Alam Imogiri yang memiliki nilai INP tertinggi
pada bulan Juli di Stasiun 1 adalah Castalius rosimon (42,2%) dan di
Stasiun 2 sebesar 30,1%. Bulan Agustus, INP tertinggi pada bulan Juli
di Stasiun 1 adalah Castalius rosimon (44%) dan di Stasiun 2 sebesar
31,7%. Bulan Agustus, INP tertinggi di Stasiun 1 adalah Ideopsis
juventa (33,4%), sedangkan di Stasiun 2 Catopsilia pyranthe (52,1%).
Bulan September, INP tertinggi di Stasiun 1 adalah Euploea climena
(32,3%) dan di Stasiun 2 Graphium antipathes (27,6%). Spesies-
spesies tersebut dinilai sering ditemui di Cagar Alam Imogiri dengan
jumlah individu yang banyak dan merata pada setiap stasiun wilayah.
Tingginya nilai INP pada beberapa spesies dominan menunjukkan
kemampuan adaptasi mereka terhadap kondisi habitat dan ketersediaan
tumbuhan penyokong, sehingga spesies tersebut berperan penting
dalam kestabilan komunitas. Nilai H' di Stasiun 1 berkisar antara
2,252-2,562 dan di Stasiun 2 antara 2,248-2.714, menunjukkan
keanekaragaman sedang hingga tinggi menandakan kawasan masih
memiliki kondisi ekosistem yang cukup baik, dengan interaksi
ekologis seperti penyerbukan dan rantai makanan yang berjalan stabil.
Nilai Indeks kemerataan di Stasiun 1 berkisar 0,592-0,673 dan di
Stasiun 2 berkisar 0,591-0,713, menunjukkan distribusi individu antar
spesies yang relatif cukup merata dan menggambarkan bahwa tidak
ada spesies yang benar-benar mendominasi, sehingga keseimbangan

ekologi tetap terjaga.

. Tumbuhan penyokong kupu-kupu di Cagar Alam Imogiri ditemukan

sebanyak 16 tumbuhan. Keberadaan tumbuhan penyokong ini semakin
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memperkuat hubungan erat antara kupu-kupu dan vegetasi, dimana
kelestarian vegetasi menjadi penentu keberlanjutan komunitas kupu-
kupu.Tumbuhan penyokong kupu-kupu di Cagar Alam Imogiri
ditemukan sebanyak 16 tumbuhan diantaranya Memecylon sp,
Biancaea sappan, Melaleuca leucadendra, Bambusoideae, Dalbergia
latifolia, Ziziphus mauritiana, Hemigraphis sp., Syzygiuum cumini,
Barleria prionitis, Tridax procumbens, Acacia auriculiformis, Tectona
grandis, ~ Chromolaena  odorata, = Andrographis  paniculata,
Clerodendrum paniculatum, dan Lantana camara. Dengan demikian,
hal tersebut menegaskan bahwa Cagar Alam Imogiri memiliki
komunitas kupu-kupu yang relatif stabil dan berfungsi baik, meskipun

tetap rentan terhadap perubahan lingkungan.

B. Saran

1.

Saran bagi penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada musim yang
berbeda atau kombinasi stasiun yang berbeda untuk mendapatkan hasil
yang lebih lengkap dan saran penelitian lanjutan mengenai keterkaitan
lebih spesifik antara jenis tumbuhan penyokong tertentu dengan
preferensi kupu-kupu, sehingga dapat diperoleh data yang lebih detail
untuk mendukung strategi konservasi.

Perlu adanya pengendalian aktivitas manusia di sekitar kawasan Cagar
Alam Imogiri, khususnya yang berpotensi mengurangi kualitas habitat
seperti penebangan, perburuan, dan alih fungsi lahan, agar
keseimbangan ekologi kupu-kupu tetap terjaga.

Edukasi dan keterlibatan masyarakat sekitar kawasan perlu
ditingkatkan melalui program konservasi berbasis masyarakat,
misalnya penanaman tumbuhan penyokong kupu-kupu di sekitar
permukiman, sehingga keberadaan kupu-kupu tidak hanya terjaga di

dalam kawasan suaka alam, tetapi juga dapat berkembang di habitat

penyangga.
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